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BAB III 

LAHIRNYA JAMAAH DZIKIR TABARUKAN CENGKER 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Desa Giri merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Kebomas 

Kabupaten Gresik. Desa Giri merupakan desa yang secara administratif termasuk 

dalam Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik.  Jika ditempuh dengan kendaraan 

bermotor dari kabupaten, lama jarak yang harus ditempuh sekitar 15 menit, karena 

sangat dekat dengan Gresik kota. 

Untuk mencapai desa Giri dari terminal Wilangon dapat ditempuh dengan 

naik angkutan umum berwarna hijau muda (SG) jurusan Surabaya-Gresik yaitu 

dari terminal wilangon sampai terminal Bunder Gresik. Namun cukup berhenti di 

daerah Kebomas tidak sampai ke terminal Bunder. Setelah sampai di daerah 

Kebomas dilanjutkan dengan mengendarai angkutan hijau tua dengan jurusan 

Sunan Giri-Pasar Gresik. Setelah itu berhenti didaerah Embong Lompong maka si 

supir akan menurunkan tepat didepan gang embong lompong. Dari Embong 

Lompong bisa ditempuh dengan berjalan kaki selama 10 menit melewati makam 

Kedaton yang merupakan makam dari putra Sunan Giri. Tepat disebelah kanan 

tertulis dusun Keteq maka terlihat sebuah gang cukup besar dengan deretan rumah 

yang cukup banyak,  dan disebelah kiri terdapat Musholla Baitul Mu’minin dan 

tepat disebelah kiri Musholla ada sebuah rumah tingkat yang ber cat kuning yang 
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merupakan tempat pendiri sekaligus menjadi pusat perkumpulan Jamaah Dzikir 

Tabarukan Cengker. 

1. Kondisi Geografi Desa Giri 

Luas wilayah desa Giri adalah 18,2500 (Ha).
54

 Desa Giri merupakan 

desa yang terletak 1 Km dari pusat Pemerintahan Kecamatan Kebomas, 

terletak 3 Km dari dari pusat Pemerintahan Kabupaten/Bupati dan 25 Km dari 

Ibu Kota Provinsi Surabaya.
55

 Secara administratif batas-batas desa Giri 

berbatasan dengan Kelurahan Kebomas disebelah Utara, Desa Sekarkurung 

disebelah Selatan, Desa Kelangonan disebelah Timur dan Kelurahan 

Kawisanyar disebelah Barat.
56

 

2. Kondisi Demografi Desa Giri 

Sumber daya manusia yang tersedia bisa dilihat dari data jumlah 

penduduk, baik menurut golongan umur, tingkat pendidikan maupun mata 

pencaharian. Jumlah penduduk di desa Giri  tahun 2015 adalah sebanyak 

3.683 orang dengan kewarganegaraan seratus persen warga Indonesia, yang 

terdiri dari laki-laki 1.828 orang dan perempuan 1,855 orang dengan berbagai 

macam suku.
57

 

Tabel 3.1 Daftar Suku Masyarakat Desa Giri
58

 

No. Tanggal. Suku Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. 18/02/2015 Jawa 1.787 1.850 3.637 

2. 18/02/2015 Ambon 3 0 3 

3. 18/02/2015 Bugis 1 0 1 

                                                           
54

 Laporan Desa Giri Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik Tahun 2014-2015, Luas Tanah, 6. 
55

 Ibid., Topografi, 4. 
56

 Ibid., Potensi, 5. 
57

 Ibid., Laporan Bulanan Desa, 48. 
58

 Ibid., Daftar Etnis/Suku, 38. 
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4. 18/02/2015 Bali 1 0 1 

5. 18/02/2015 Madura 35 0 35 

6. 18/02/2015 Sunda 0 2 2 

7. 18/02/2015 Abai 0 0 0 

8. 18/02/2015 Betawi 0 2 2 

9. 18/02/2015 Batak 1 0 1 

10. 18/02/2015 Nias 0 0 0 

11. 18/02/2015 Aceh 0 1 1 

 

Data ini bermanfaat untuk mengetahui laju pertumbuhan penduduk dan 

mengetahui jumlah angkatan kerja yang ada. Dari 2.379 jumalah penduduk 

yang bekerja, tercatat 1.209 laki-laki dan 1.170 perempuan.  

Tabel 3.2 Daftar Angkatan Kerja Desa Giri
59

 

No Tanggal Kriteria Laki-laki Perempuan 

1. 18/02/2015 Angkatan Kerja 1.209 1.170 

2. 18/02/2015 Penduduk Usia 56 tahun ke 

atas 

259 294 

3. 18/02/2015 Penduduk masih sekolah 7-18 252 267 

4. 18/02/2015 Penduduk Usia 0-6 tahun 71 88 

5. 18/02/2015 Usia 18-56 tahun belum 

bekerja 

37 36 

6. 18/02/2015 Usia 18-56 tahun yang 

bekerja 

1.209 1.170 

7. 18/02/2015 Penduduk Usia 18-56 tahun 1.246 1.206 

 

Tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas sumber daya manusia. 

Proses pembangunan desa akan berjalan dengan lancar apabila masyarakat 

memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi. 

                                                           
59

 Ibid., Angkatan Kerja, 33. 
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Tabel 3.3 Daftar Pendidikan Masyarakat Desa Giri
60

 

No. Tanggal Tingkat pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. 13/02/2015 Tamat S-2/Sederajat 2 3 5 

2. 13/02/2015 Tamat D-2/Sederajat 0 0 0 

3. 13/02/2015 Tamat D-3/Sederajat 10 8 18 

4. 13/02/2015 Tamat S-1/Sederajat 140 173 313 

5. 13/02/2015 Tamat S-3/Sederajat 0 0 0 

6. 13/02/2015 Tamat SLB C 0 0 0 

7. 13/02/2015 Usia 3-6 TK 53 74 127 

8. 13/02/2015 Usia 7-18 Sekolah 265 267 532 

9. 13/02/2015 Usia 7-8 Tidak 

Sekolah 

0 0 0 

10. 13/02/2015 Tamat SLB A 0 1 1 

11. 13/02/2015 Tamat D-1/Sederajat 0 0 0 

12. 13/02/2015 Tamat 

SMA/Sederajat 

302 292 594 

13. 13/02/2015 Usia 18-56 Tidak 

Pernah Sekolah 

0 0 0 

14. 13/02/2015 Usia 18-56 SD 

Tidak Tamat 

94 95 189 

15. 13/02/2015 Usia 12-56 SLTP 

Tidak Tamat 

27 26 53 

16. 13/02/2015 Tamat 

SMP/Sederajat 

258 246 504 

17. 13/02/2015 Usia 18-56 SLTA 

Tidak Tamat 

89 86 175 

18. 13/02/2015 Tamat SD/Sderajat 588 584 1.172 

19. 13/02/2015 Usia 3-6 Belum 

Masuk TK 

0 0 0 

   1.828 1.855 3.683 

 

Tabel 3.4 Prasarana dan Sarana Pendidikan
61

 

                                                           
60

 Ibid., Daftar Pendidikan, 23. 
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No. Tanggal Jenis Gedung Gedung 

Sewa 

Gedung 

Sendiri 

1. 20/02/2015 SD/Sederajat 0 2 

2. 20/02/2015 SMP/Sederajat 0 2 

3. 20/02/2015 SMA/Sederajat 0 1 

4. 20/02/2015 Tempat Bermain Anak 0 1 

5. 20/02/2015 TK 0 1 

6. 20/02/2015 Pendidikan Agama 0 5 

 

Masyarakat desa Giri memiliki mata pencaharian yang bermacam-

macam, ada yang sebagai pegawai, pedagang pengrajin dan masih banyak 

lagi. Berikut perinciannya: 

Tabel 3.5 Mata Pencaharian Pokok Masyarakat Desa Giri
62

 

No Tanggal Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. 16/02/2015 Pengacara 1 0 1 

2. 16/02/2015 Pembantu Rumah Tangga 0 2 2 

3. 16/02/2015 Perawat Swasta 1 2 3 

4. 16/02/2015 Pengusaha 331 156 487 

5. 16/02/2015 Dokter Swasta 1 0 1 

6. 16/02/2015 Pensiunan 0 1 1 

7. 16/02/2015 Dosen Swasta 3 1 4 

8. 16/02/2015 Karyawan Perusahaan 697 213 910 

9. 16/02/2015 Bidan Swasta 0 6 6 

10. 16/02/2015 Pedagang Kelontong 46 1 47 

11. 16/02/2015 Montir 4 0 4 

12. 16/02/2015 Pengrajin 194 94 288 

13. 16/02/2015 PNS 7 0 7 

                                                                                                                                                               
61

 Ibid., Daftar Prasarana dan Sarana, 22. 
62

 Ibid., Mata Pencaharian Pokok, 35. 
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14. 16/02/2015 TNI 1 0 1 

 

Masyarakat desa Giri seratus persen beragama Islam, ini terbukti 

dengan adanya jumlah Mushola sebanyak 14 bangunan serta masjid sebanyak 

2 bangunan,
63

 dan berbagai acara adat seperti musyawarah adat, sanksi adat, 

upacara adat perkawinan, upacara adat kematian dan upacara adat kelahiran 

yang keseluruhannya menggunakan adat Islami. Sedangkan untuk bidang 

kesehatan di Desa Giri terdapat 3 Apotik, 2 kantor praktek dokter, dan 5 

posyandu.
64

 

 

B. Sejarah Berdirinya Dzikir Tabarukan Cengker 

Jamaah Dzikir Tabarukan Cengker didirikan pada tanggal 07 rajab 1426 H 

 (12 Agustus 2005). Didirikan di desa Giri Kebomas Kabupaten Gresik oleh 

seorang tokoh agama bernama Ustadz Mukhtarul Fuad. Nama Tabarukan berasal 

dari kata   ك ك  يـُـب ار ك  ت ب ار   yaitu saling memberikan kebaikan. Menurut Ustadz ب ار 

Mukhtarul Fuad alasan memakai nama ini karena jamaah pengajian memiliki 

keahlian, kemampuan serta keadaan berbeda-beda, sehingga dengan dengan ini 

antara jamaah satu dengan jamaah yang lain saling dapat tolong menolong dengan 

masalah yang berbeda, maka dari itu Ustadz Mukhatarul Fuad mengambil nama 

Tabarukan.
65

 

                                                           
63

 Ibid., Daftar Prasarana Peribadatan, 17. 
64

 Ibid., Daftar Prasarana Kesehatan, 19. 
65

 Mukhtarul Fuad, Wawancara, Gresik, 27 Maret 2015. 
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Dalam kamus Al-Munawir kata berkah (البركه) berarti kenikmatan.
66

 

Sedangkan menurut kamus Arab Indonesia kata berkah ( ةك  ر  ب   ) berarti berkat, 

bahagia, untung.  (  ك (ت ب ر   mengambil berkat, (  ك ((الل)ت ب ار   (Allah) maha suci, ( بارك

(الل لك  Allah memberi berkat kepadamu.
67

 

Jadi barakah itu adalah Jawami’ al Khair (pundi-pundi kebaikan) dan 

banyaknya nikmat yang diperoleh dari Allah. Dari penjelasan ini dipahami bahwa 

pengertian nama Tabarukkan adalah saling memberi kebaikan.
68

 

Sedangkan nama Cengker
69

 berasal dari kata “Kencenge Piker” (lurusnya 

fikir) ini merupakan simbol agar para jamaah mampu berkonsentrasi serta 

istiqomah dalam menjalankan syariat agama Islam. Beliau mengambil nama 

cengker ini dari nama buah kelapa muda, karena pohon kelapa dari akar sampai 

daun semuanya bisa diambil manfaatnya. Beliau memakai nama ini dengan tujuan 

supaya para jamaah dzikir bisa berkembang lebih baik dari sebelumnya.
70

 

Menurut sang pendiri, sebelum Jamaah Dzikir Tabarukan Cengker ini 

didirikan, beliau merupakan seorang guru yang mempunyai ilmu pengobatan dari 

Ayahnya yang bernama H. Muhammad Mahfud yang bertempat tinggal di 

Kroman JL. Sindujoyo Gresik 4A. Ayahnya merupakan sorang guru serta 

mempunyai ilmu yang mampu mengobati atas kehendak Allah SWT hingga 

sampai ke luar negeri. Semasa hidup, Ayahnya selalu mengajarkan kepada anak-

                                                           
66

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), 78. 
67

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT.Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 2010), 65. 
68

 Mukhtarul Fuad, Wawancara, Gresik, 27 Maret 2015. 
69

 Pembacaan kata cengker dibaca dengan sebutan cengkir. 
70

 Ibid. 
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anaknya mengaji yang benar dan tepat serta melakukan ibadah-ibadah sunnah dan 

tidak boleh meninggalkan ibadah wajib dan harus tepat waktu jika ingin 

memperoleh rizki yang banyak. Serta selalu menyuruh anaknya untuk tidak 

berhenti menuntut ilmu sampai maut.  

Setelah ayahnya wafat banyak orang yang sering datang kepada beliau 

untuk berobat, dari sini lah ada tamu yang memberi masukkan agar Bapak 

Mukhtarul Fuad membuat sebuah pengajian agar pasien yang berobat bisa lebih 

mendekatkan diri kepada Allah. Namun masukkan ini beliau tolak karena beliau 

merasa belum mampu untuk menjalankannya.  

Tidak lama kemudian ada masukkan lagi dari orang-orang yang berobat 

agar beliau mendirikan perkumpulan untuk kegiatan mengaji, karena menurut 

orang yang bertamu kepada Ustadz Mukhtarul Fuad mereka bercerita banyak 

sekali paranormal-paranormal yang menyimpang. Dalam hal ini banyak orang 

yang kurang bisa menyikapi tentang cobaan yang diberikan oleh Allah. Banyak 

orang yang mengira bahwa cobaan itu sebagai simbol kebencian Allah kepada 

hambanya atau ketidak adilan Allah kepada hambanya sehingga ketika mendapat 

cobaan itu banyak orang yang tidak bisa menerimanya, mereka benci kepada 

Allah karena merasa cobaan yang Allah berikan kepada hambanya diluar batas 

kemampuannya, sehingga mereka mulai enggan beribadah kepada-Nya padahal 

Allah menurunkan cobaan itu tiada lain supaya hamba itu bisa lebih mendekatkan 

diri kepada Allah. 

Dalam kasus ini banyak orang yang menyikapinya dengan jalan yang salah 

seperti menanyakan kepada orang yang kurang bisa dipertanggungjawabkan 
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ilmunya (dukun), yang pada umumnya dukun tersebut memberikan penjelasan 

bahwa cobaan atau sakitnya itu dibuat oleh manusia (diganggu orang lain) dan 

pada akhirnya si pasien percaya. Menurut kami, ini merupakan kesalahan yang 

besar karena cobaan apapun itu datangnya dari Allah meskipun jalannya berbeda-

beda. Dukun tersebut malah atau orang pintar tadi memberi arahan yang salah, 

bukannya menenangkan hati si pasien malah memperuncing permasalahan yang 

akhirnya si pasien mudah menyalahkan orang lain bahkan ingin membalaskan 

perbuatan orang lain itu. 

Oleh banyaknya kejadian seperti itu Ustadz Mukhtarul Fuad mulai  

mencoba memberanikan diri, serta bertawakal kepada Allah untuk dapat 

meluruskan penyelewengan aqidah dengan metode dakwah ritual dzikir dan 

pengobatan secara Islami  (pengobatan yang sesuai agama Islam).  

 Tidak sedikit paranormal yang menyimpang sehingga tamu yang 

berkunjung ke Bapak Fuad ingin beliau membuat perkumpulan mengaji, dzikir 

dan ceramah-ceramah agar tamu tersebut lebih mendekatkan diri kepada Allah. 

Sehingga orang-orang yang datang tersebut ingin mempunyai sosok pemimpin 

yang bisa mengantarkannya kejalan Allah yang sesuai dengan syariat Agama 

Islam. 

Dengan melakukan istikharah supaya diberi petunjuk oleh Allah SWT 

akhirnya sang pendiri mulai membuat pengajian, namun pengajian pada saat itu 

tidak dilakukan di rumah Bapak Fuad. Beliau mengadakan ditempat-tempat para 

wali dan ditempat-tempat peninggalan para wali dengan maksud silaturahim 

kepada para wali. Namun setelah pengikut cukup banyak yang ikut beliau 
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mengadakan pengajian di rumahnya dengan bacaan-bacaan yang cukup banyak 

serta ditambah dengan sholat nafilah. Beliau mengadakan Dzikir ini bertujuan 

untuk saling memberi kebaikan sesuai namanya yakni majelis (tempat 

duduk/tempat perkumpulan), Tabarukan (memberi kebaikan), Cengker (kencenge 

peker), jadi para jamaah diarahkan saling memberi dan mengisi kebaikan kepada 

para jamaah lain. Tidak ada yang paling pintar, paling kaya, paling lebih lainnya 

karena di mata Allah semua hambanya sama yang membedakan adalah ibadahnya 

kepada Allah SWT, sehinga semua jamaah harus saling memberi dan mengisi 

kebaikan.
71

 

Jamaah Dzikir Tabarukan Cengker merupakan organisani informal yang 

independen yang longgar dalam strukturnya. Independen maksudnya bukan 

merupakan bagian dari suatu kelompok atau organisasi lain. Jamaah Dzikir 

Tabarukan Cengker lebih merupakan paguyuban yang berbentuk jaringan sosial 

dengan keanggotaan yang longgar dan terbuka. Dalam operasionalnya tidak 

berdasarkan hirarki dengan aturan-aturan tertulis yang ketat, tetapi lebih 

berdasarkan atas kesadaran secara pribadi. 

Pada saat didirikan, Jamaah dzikir Tabarukan Cengker hanya terdiri dari 

beberapa orang saja dari kalangan guru-guru Madrasah Aliyah Maarif NU 

Sidomukti yang merupakan tempat mengajar Bapak Mukhtarul Fuad sendiri. 

Namun lambat laun jumlah anggota mereka semakin bertambah dengan adanya 

kegiatan-kegiatan keagamaan rutin yang dilakukan setiap malam Jumat. Karena 

syarat untuk menjadi anggota Jamaah sangat mudah, sehingga dalam 

                                                           
71

 Ibid. 
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perkembangan Jamaah Dzikir Tabarukan Cengker atau yang biasa dikenal majelis 

dzikir ini diterima baik dalam masyarakat. Lambat laun jumlah anggotanya 

semakin bertambah. Dari hanya beberapa orang hingga akhirnya semakin 

berkembang menjadi ratusan orang. 

Anggota Jamaah Dzikir Tabarukan Cengker berasal dari berbagai 

kalangan, baik dari golongan kaya maupun biasa, usia remaja sampai manula, 

juga ada tokoh-tokoh agama yang mengikuti majelis dzikir ini. Bisa disimpulkan 

bahwa Jamaah Dzikir Tabarukan Cengker tidak membeda-bedakan status social 

para anggotanya, tidak harus dari kalangan abid atau ahli ibadah seperti 

keturunan-keturunan kiai, atau haba’ib, tidak harus orang yang bekerja dikantor, 

tidak harus orang yang kaya raya. Cukup dengan kemuslimannya seseorang sudah 

dapat bergabung dalam anggota Jamaah Dzikir Tabarukan Cengker. Oleh karena 

itu, lembaga keagamaan yang saat ini terletak dikecamatan Kebomas ini dapat 

mudah menarik perhatian masyarakat luas dan dapat diterima dengan baik. 

Majelis dzikir yang tidak harus mengikat dirinya dengan sumpah atau 

bai’at seperti yang terjadi dalam tarekat-tarekat yang berkembang di Indonesia ini 

mudah membaur dalam masyarakat luas. Untuk menjadi anggota jamaah tidak 

memerlukan persyaratan-persyaratan yang rumit atau sulit, mereka yang 

menyatakan bahwa dirinya adalah seorang muslim sudah dapat masuk dan 

menjadi anggota jamaah.
72

 

 

 

                                                           
72

 Erna Rukhianah, Wawancara, Gresik, 27 Maret, 2015. 
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C. P

erkembangan Jamaah Dzikir Tabarukan Cengker Dari Tahun 2005-2015 

Tahun 2005 pada saat didirikan anggota Jamaah dzikir hanya sebanyak 

tiga orang yakni Bapak Chusni Thamrin, Ahmad Zaini, dan Khusnul Faizin. 

Mereka merupakan guru Madrasah Aliyah Ma’arif NU Sidomukti, dzikir 

dilakukan diberbagai tempat seperti di makam Leran Siti Fatimah Binti Maimun 

dan dimakam para wali lainnya yang ada di kota Gresik. Beliau berpindah-pindah 

tempat dikarenakan ingin supaya para pengikut Jamaah mengetahui tempat-

tempat para wali sehingga bisa melakukan silaturahim dengan melakukan dzikir 

dan berdoa, namun tidak meminta doa kepada para wali yang ada dimakam 

tersebut. Karena perbuatan tersebut merupakan perbuatan syirik dan Allah sangat 

murka kepada hamba yang menduakannya. Hari yang dipilih yakni hari sabtu, 

bacaan yang dibaca yakni membaca Asmaul Husna, Tahlil, yasin dan Istighosah. 

Dari tahun 2005-2006 anggota Jamaah dzikir sedikit bertambah sebanyak 

belasan orang, selain dari kalangan Guru Madrasah Aliyah ada juga dari sanak 

saudara tetangga dekat, dan teman-teman ustadz Mukhtarul Fuad. Kegiatan dzikir 

masih sama yakni dzikir ditempat-tempat para wali Gresik. Di tahun 2006-2009 

anggota berkembang sekitar 20 anggota Kegiatannya masih sama namun 

bertambah dari wali Gresik ke Wali yang ada di Surabaya, Lamongan,Tuban 

bahkan seluruh Jawa Timur. 

Tahun 2006-2008 anggota bertambah kurang lebih 30 orang, tempat 

kegiatannya dilakukan hingga sampai ke Jawa Tengah. Bacaan yang dibaca masih 
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sama namun sesudah melakukan dzikir Ustadz Mukhtarul Fuad memberikan 

tausiyah sebagai penambah ilmu bagi para anggotanya. 

Di tahun 2008-2011 anggota bertambah menjadi 90 orang. Lambat laun 

para Jamaah semakin banyak sehingga Ustadz Mukhtarul Fuad mempunyai 

inisiatif untuk mengadakan dzikir dirumahnya saja, agar masyarakat sekitar bisa 

mengikuti dzikir bersama. Pada saat itu dzikir dilakukan di rumah pertama beliau 

yang berada di daerah Giri Asri Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. Semakin 

lama Jamaah mulai banyak, hal ini dikarenakan para tetangga banyak yang 

mengikuti serta adanya kegiatan-kegiatan keagamaan rutin yang dilakukan, serta 

hari yang dipilih Bapak Mukhtarul Fuad dari hari sabtu ke hari kamis (kamis 

malam Jumat), hari dimana biasanya masyarakat Giri melakukan ngaji Yasin di 

makam Sunan Giri dan juga syarat untuk masuk menjadi anggota Jamaah Dzikir 

Tabarukan Cengker sangat mudah, sehingga dalam perkembangannya Jamaah 

Dzikir Tabarukan Cengker atau yang biasa dikenal dengan majlis dzikir ini 

diterima baik oleh masyarakat. Serta kegiatan yang diadakan dirumah menjadi 

tempat yang dekat menurut anggota, sehingga tidak jauh-jauh untuk 

mendatanginya. Pada saat dulu para anggota hanya laki-laki saja yang 

mengikutinya sekarang perempuan sudah hampir banyak yang ikut dalam 

kegiatan dzikir ini. Kegiatannya dari hanya berdzikir sekarang mulai bertambah 

dengan adanya sholat-sholat sunnah dan terkhir tetap sama yakni adanya Tausiyah 

dari Ustadz Mukhtarul Fuad. 

Pada tahun 2011 sampai sekarang jumlah Jamaah semakain banyak, 

khususnya dari beberapa tahun terakhir majelis Dzikir Tabarukan Cengker jika 
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dilihat dari jumlah anggotanya mengalami perkembangan yang cukup pesat. 

Jumlah Jamaah Dzikir Tabarukan Cengker kurang lebih dua ratus anggota jamaah. 

Padahal pada tahun tersebut Ustadz Mukhtarul Fuad pindah kediaman, yang dulu 

berada di jalan Giri Asri Kebomas-Gresik pindah rumah ke JL. Sunan Giri XV J 

Keteq Kebomas Gresik. Meskipun beliau pindah kediaman namun minat 

masyarakat dalam mengikuti dzikir tetap setia. Ini terbukti dari para anggota tidak 

ada yang meninggalkan aktivitas dzikir yang dilakukan setiap satu minggu sekali 

tersebut.  

Menurut Ustadzah Erna Rukhianah, yang merupakan istri dari Ustadz 

Mukhtarul Fuad menyatakan bahwa kegiatan dzikiran ini adalah kegiatan yang 

terbuka untuk umum, tidak memandang siapa dan dari mana, tidak memandang 

masyarakat dari kalangan bawah ataupun atas yang penting orang tersebut muslim 

dan mau mengikuti kegiatan dzikir.
73

 

Dari penuturan diatas dapat disimpulkan bahwa Jamaah Dzikir Tabarukan 

Cengker tidak membeda-bedakan status social para anggotanya. Oleh karena itu, 

lemaga keagamaan yang saat ini terletak dikecamatan Kebomas ini dapat dengan 

mudah menarik perhatian masyarakat luas  dan dapat diterima dengan baik.  

Pada awalnya Jamaah ini terletak di Desa Giri Asri, Kebomas tempatnya 

didaerah Kabupaten Gresik dirumah Ustadz Mukhtarul Fuad sendiri. Majelis yang 

didirikan pada tahun 2005 ini merupakan suatu wadah kegiatan keagamaan bagi 

masyarakat yang ingin mengimplementasikan ibadah atau praktek keagamaannya. 

Jamaah Dzikir Tabarukan Cengker berpusat di Gresik sekitar sepuluh tahun 
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lamanya dari tahun 2005-2015 M. Pada tahun 2011 hingga sekarang jamaah ini 

berpindah tempat di Desa Keteq Giri, Kebomas, perpindahan pusat Jamaah ini 

disebabkan oleh tidak cukupnya tempat yang dijadikan sebagai perkumpulan 

Dzikir Tabarukan Cengker dikarenakan jamaah yang semakin bertambah banyak. 

Namun dengan adanya perpindahan tempat Jamaah Dzikir Tabarukan Cengker 

tersebut tidak membuat jamaah ini vakum, justru dengan adanya perpindahan 

tempat Jamaah semakin berkembang dan dikenal dalam kalangan masyarakat 

luas. Kecamatan Kebomas yang terletak dipinggiran kota dan kegiatan keagamaan 

rutin dzikir membuat masyarakat mengenal hingga akhirnya tertarik dan 

bergabung menjadi anggota Jamaah. 

Salah satu anggota Jamaah bernama Muhammad Nurul Huda mengaku 

bahwa dia tidak merasa terbebani ikut dalam anggota Jamaah ini. Karena Jamaah 

Dzikir Tabarukan Cengker tidak mengharuskan berdzikir wajib.
74

 Jamaah Dzikir 

Tabarukan Cengker ini hanya memberikan fasilitas berdzikir dalam wadah suatu 

organisasi yang murni Agama tanpa ada kepentingan politik didalamnya. Siapa 

saja boleh menjadi anggota jamaah ini. Siapa saja boleh menjadi anggota jamaah, 

meskipun anggota tersebut sudah menjadi anggota atau penganut tarekat. Berbeda 

halnya dengan tarekat yang telah menjadi pengikut atau telah disumpah untuk 

menjalankan kewajiban-kewajiban, dalam suatu tarekat tidak boleh mengikuti 

tarekat-tarekat atau organisasi keagamaan yang lain. Dalam kenyataannya, 

walaupun tidak ada kewajiban untuk mempraktekan bacaan-bacaan dzikir dalam 

keseharian para anggota, namun tidak sedikit dari para anggota jamaah dzikir 
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dalam keseharian para anggota  membaca bacaan-bacaan dzikir khusus dalam 

kesehariannya. Menurut Mualif setelah melakukan ibadah shalat lima waktu, 

dzikir Tabarukan bisa dibaca sesudah sholat, meski yang dibaca hanyalah 

sebagian bacaan.
75

 

Biografi Pendiri Jamaah Dzikir Tabarukan Cengker 

Mukhtarul Fuad lahir pada 34 tahun yang lalu tepatnya pada tanggal 13 

Desember 1981 di kota Gresik. Beliau berasal dari keluarga yang sangat 

menjunjung tinggi nilai agama, dilihat dari Ayahnya H. Muhammad Mahfud yang 

seorang Agamis yaitu seorang guru ngaji dan ahli mengobati dengan cara yang 

sesuai dengan syariat Islam yang sangat ruhaniawan (orang yang mementingkan 

kehidupan kerohanian). Ini terbukti karena pada saat lulus SMA Bapak Mukhtarul 

Fuad sudah dinikahkan oleh orang tuanya karena dalam Islam istilah pacaran itu 

tidak ada sehingga untuk pacaran hukumnya tidak boleh dan bisa menimbulkan 

perbuatan zina. Meskipun belum mempunyai bekal namun Bapak Mukhtarul Fuad 

hanya bisa mengiyakan apa yang diinginkan orang tuanya. 

Beliau telah mengabdikan hidupnya dalam syiar agama Islam, menjadi 

guru Agama anatara lain guru kitab kuning, Aqidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan 

Islam, dan Fiqh di Madrasah Aliyah Ma’arif Sidomukti dan disekolah lainnya, 

dan juga menjadi Guru ngaji di Taman Pendidikan Quran. Selain sebagai pengajar  

beliau juga sering memberikan tausiah-tausiah kepada masyarakat. 

Bapak Mukhtarul Fuad mempunyai seorang istri bernama Erna Rukhianah 

yang lahir 31 tahun yang lalu tepatnya ditahun 1984, mereka dikaruniai tiga orang 
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putri cantik yang bernama Tasqiyatul Nafsiyah lahir ditahun 2003, Kaisa Qirana 

Al-Kharomainiyah lahir di tahun 2010 dan Raisa Fitri Anjani lahir ditahun 2013. 

Ibu Erna merupakan istri yang cantik, sholehah dan setia ini terbukti beliau tahu 

betul bagaimana lika-liku kehidupan yang beliau jalani bersama bapak Fuad. 

Dimulai dari pertama menjadi pengantin baru yang Pak Fuad sendiri tidak 

memiliki apa-apa dari nol sampai mereka  hidup dengan rizki cukup. Bu Erna 

sendiri menyadari ini merupakan rizki dari Allah SWT untuk istri yang qanaah 

dan selalu mendoakan suaminya disaat bekerja mencari rizki yang halal. 

Bapak Mukhtarul Fuad merupakan sosok yang agamis ini terbukti dari 

beberapa kali beliau mengenyam pendidikan baik formal maupun informal. Untuk 

pendidikan Formal dimulai dari TK sampai S2, dan untuk pendidikan informal 

beliau banyak sekali menimba ilmu di pondok pesantren. Untuk pendidikan 

formal beliau menimba ilmu antara lain : 

1. TK :  TK Muslimat 20 Gresik. (1986-1988) 

2. SD : Minu Sukodono Gresik. (1988-1994) 

3. SMP : Mts NU Trate Gresik. (1994-1997) 

4. SMA : MA Ma’arif NU Sidomukti Gresik (1997-2000). 

5. S1  : Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raden Santri Gresik Jurusan 

Pendidikan Agama Islam (PAI). (2004-2008) 

6. S2  : Universitas Islam Lamongan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

(PAI). (2012-2014) 

Sedangkan pendidikan informal beliau menimba ilmu di : 

1. Pondok Pesantren Darul Taqwa Suci Gresik. 
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2. Pondok Pesantren Mambaus Solikhin Gresik. 

3. Pondok Pesantren Sedayu Kanjeng Sepuh Qiyamul Manar Sedayu Gresik. 

4. Pondok Pesantren Pesantren Ilmu al-Quran (PIQ) Singosari Malang.
76

 

Bagi masyarakat, Bapak Mukhtarul Fuad adalah seseorang yang memiliki 

nilai yang lebih, karena merupakan salah satu tokoh agama dalam masyarakat 

lingkungannya. Dia memiliki sifat abid yang diturunkan dari Ayahnya. Menurut 

Ustadzah Erna Rukhianah istrinya Bapak Mukhtarul Fuad selalu berdzikir dalam 

waktu yang lama setiap selesai sholat. Karena menurut Bapak Mukhtaru Fuad 

jika ingin sukses dunia akhirat janganlah kita sering tidur terlalu larut malam, 

lebih baik tidur pada jam 9 atau 10 malam. Sehingga pada tengah malam kita bisa 

bangun untuk melakukan ibadah tambahan yaitu sholat malam dan dzikir kepada 

Allah SWT. Untuk memperoleh Rizki yang banyak kita dianjurkan untuk 

berdzikir di pagi hari, untuk menghindari kesialan kita dianjurkan untuk berdzikir 

habis ashar atau sore hari, dan supaya kita ingin dijunjung derajatnya misalnya 

untuk jabatan atau kelancaran bekerja dan kuliah sebaiknya dzikir di malam 

hari.
77

 

Kepribadian-kepribadian yang dimiliki oleh Bapak Mukhtarul Fuad antara 

lain : 

1. Mempunyai semangat dan jiwa besar dalam menyampaikan ajaran Islam. 

Beliau adalah salah satu Ustadz yang selalu berusaha menanamkan kebaikan, 

menegakkan kebenaran, sangan rendah hati, ramah, baik sebagai ketua 

Jamaah Dzikir Tabarukan Cengker. 
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2. Berakhlak mulia, jujur, bertanggung jawab dalam mengemban amanah dan 

dalam menjalankan tugasnya setiap hari. 

3. Ahli dalam bidang agama, karena sejak kecil dia sudah dididik dalam 

lingkungan dan keluarga yang menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan, 

Ayahnya yang juga seorang tokoh agama yang dikenal abid bagi masyarakat 

sekitarnya, sudah menanamkan sejak kecil. 

4. Dikenal sebagai tokoh agama yang ulet dalam bermasyarakat serta selalu 

berhubungan baik dengan masyarakat tanpa memandang status social. 

5. Lebih mengedepankan atau mementingkan kepentingan umum dari pada 

kepentingan pribadi. Serta sungguh-sungguh ingin mengajak kebaikan 

terhadap 

6. masyarakat luas khususnya yang tergabung dalam anggota Jamaah Dzikir 

Tabarukan Cengker yang ia pimpin.
78
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